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Berkembangnya teknologi komunikasi semakin mempermudah arus 
pertukaran informasi. Ditambah lagi dengan hadirnya Blackberry Messenger yang 
anggotanya sangat fenomenal hingga Indonesia menjadi kedua terbesar pengguna 
Blackberry Messenger. Banyaknya pengguna Blackberry Messenger tersebut 
membuat jejaring sosial ini bertambah fungsi menjadi media untuk berbisnis. 
 
 Peneliti ingin mengetahui seberapa berperan Blackberry Messenger bila 
dijadikan sebagai media komunikasi bisnis online. Penelitian ini menggunakan 
Teori komunikasi pemasaran, dan Teori Determinisme Teknologi.  
   
Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu sebuah 
metode yang lebih mudah menyesuaikan bila dalam penelitian ini kenyataannya 
ganda, menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dengan objek 
peneliti, lebih peka serta dapat menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
ialah metode deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 
gambar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Blackberry Messenger tidak hanya 
berperan sebagai media promosi dalam bisnis online, tetapi juga berperan sebagai 
media untuk berkomunikasi dengan calon konsumen. Selain itu Blackberry 
Messenger juga memberikan pangsa pasar yang luas bagi pelaku bisnis online. 
Hal ini tentu memberikan dampak tersendiri terhadap hasil penjualan. 
 
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah, Blackberry 
Messenger merupakan jejaring sosial yang kehadirannya semakin dimaksimalkan 
sebagai media berbisnis online. Adanya Blackberry messenger tersebut 
memberikan peran tersendiri bagi para pelaku bisnis online yang menggunakan 
Blackberry Messenger sebagia media bisnisnya. Peran tersebut diantaranya adalah 
Blackberry Mesenger sebagai media promosi yang dianggap efektif oleh para 
informan, kedua Blackberry Mesenger berperan sebagai media komunikasi antara 
pelaku bisnis dengan para konsumennya. Ketiga Blackberry Mesenger berperan 
sebagai wadah untuk mencari pelanggan dan terakhir Blackberry Mesenger 
memberikan dampak terhadap peningkatan penjualan pada bisnis mereka.  
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi 
diantara keduanya. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat turut memudahkan manusia dalam 
melakukan komunikasi. Media yang dipakai dalam berkomunikasi pun 
bermacam-macam. Media elektronik merupakan salah satu media yang saat ini 
sering digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan sesamanya, contohnya 
handphone.  
Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat produsen 
handphone sebagai produk teknologi harus mampu terus berinovasi untuk dapat 
memenangkan persaingan. Persaingan ini mengakibatkan terjadinya proses 
percepatan keusangan teknologi (technological absolence), maka dengan 
demikian siklus kehidupan produk untuk setiap tipe produk semakin pendek. 
Persaingan yang ketat ditandai munculnya semakin banyak dan beragamnya 
merek dan produk yang ditawarkan sehingga konsumen memiliki banyak pilihan. 
Maka perusahaan selalu dihadapkan pada ancaman dari produk-produk atau 
komoditas sejenis dari perusahaan lain, yang akan dengan mudah memasuki pasar 
dengan menyediakan produk atau jasa kepada konsumen secara lebih baik, lebih 
cepat, atau lebih murah, sehingga hal ini akan mengakibatkan perusahaan tersebut 
sulit untuk mempertahankan konsumen (Lemon, 2000:80). Oleh sebab itu untuk 
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tetap “eksis” dalam lingkungan persaingan yang sangat ketat, perusahaan tidak 
mempunyai banyak pilihan kecuali berusaha secara terus menerus untuk 
memahami kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, handphone 
berkembang ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Perkembangan produk 
handphone yang cepat tersebut terutama terletak pada bentuk, ukuran dan 
fasilitasnya. Perkembangan bisnis handphone akhir-akhir ini telah menunjukkan 
suatu gejala, yaitu semakin banyak dan beragamnya produk handphone yang 
ditawarkan oleh perusahaan dan pengembangan produk handphone yang semakin 
cepat. Saat ini handphone tidak hanya digunakan untuk telepon dan mengirim 
pesan singkat saja (SMS) tetapi sejalan dengan perkembangan, handphone juga 
dilengkapi dengan fitur-fitur lainnya yang tidak kalah menarik yang dapat 
digunakan untuk bermacam keperluan mulai dari mendengarkan musik, foto, 
game bahkan untuk mengakses internet dengan kecepatan tinggi. Semakin 
tingginya persaingan didalam bisnis handphone di Indonesia dapat dilihat dari 
semakin banyaknya merek-merek baru yang bermunculan yang ikut bersaing 
untuk merebut pasar di Indonesia. Beberapa merek yang saat ini telah masuk ke Indonesia 
diantaranya adalah Nokia, Sony Ericson, Samsung, Blackberry, Iphone, LG, dan Motorola. 
(http://masroy.net/cari/Daftar+Merk+Handphone+yang+beredar+di+Indonesia.html yang 
diunduh tanggal 20 maret 2011 ).  
Tidak dipungkiri bahwa di Indonesia sudah semakin banyak pengguna 
handphone. Tidak memandang kelas, pekerjaan, gaji, dan lain-lain, bahkan 
pemulung pun sekarang mempunyai handphone. Tanpa data pun bisa dilihat 
secara kasar seberapa besar penetrasi handphone di Indonesia.  
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 3
 
Gambar. 1.1. Grafik Pengguna Handphone Indonesia Berdasarkan 
Socio Economic Status (SES) 
 
Dari gambar 1.1 terjadi perkembangan jumlah pengguna handphone di 
kalangan menengah ke bawah yang cukup besar. Bahkan yang menikmati 
handphone pun bukan dari kalangan menengah ke atas saja, kalangan menengah 
ke bawah justru jadi penggerak industri handphone di Indonesia.  Banyaknya 
handphone murah yang ada di Indonesia baik yang berasal dari vendor luar negeri 
ataupun lokal mendorong peningkatan jumlah pengguna handphone kelas 
menengah ke bawah ini. Hal ini juga semakin meyakinkan bahwa Indonesia pun 
turut serta di fenomena global dalam meningkatnya penggunaan handphone 
secara signifikan. Berikut ini adalah Top Brand for Teens Index kategori 
handphone di Indonesia yang dipublikasikan oleh Frontier Consulting Group. 
Dari berbagai merek handphone yang ada di Indonesia, Nokia pada tahun 
2010 berhasil meraih peringkat pertama untuk top brand for teens index dengan 
nilai sebesar 72.0% melesat sangat jauh meninggalkan Sony Ericson di peringkat 
kedua dengan nilai hanya sebesar 9.6% dan Blackberry di peringkat ketiga dengan 
nilai sebesar 4.3%. selanjutnya diikuti oleh pesaing lainnya yaitu Samsung 
(3.3%), Huawei (2.4%) dan Motorola (1.5%). (Sumber: Frontier Consulting 
Group). 
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Pemeringkatan Top Brand for Teens Index yang dilakukan Froentier pada 
tahun 2010 ternyata mengalami perubahan yang signifikan di tahun 2011. 
Perubahan itu antara lain nampak pada pemisahan kategori pada beberapa merek 
handphone dan smartphone sedangkan perubahan lainnya adalah lonjakan drastis 
peringkat Blackberry sebagai smartphone yang paling banyak disukai masyarakat 
Indonesia dari peringkat ketiga pada tahun 2010 dibawah Nokia dan Sony 
Ericson, kini di tahun 2011 Blackberry berada pada peringkat pertama 
mengalahkan Nokia dan Sony Ericson. Berikut adalah top brand for teens index 
kategori smartphone di Indonesia yang dipublikasikan oleh Frontier Consulting 
Group diketahui bahwa Smartphone Blackberry menduduki peringkat pertama 
pada top brand 2011 dengan nilai sebesar 59,4% sedangkan Nokia hanya 
menduduki peringkat ke dua dengan perolehan nilai sebesar 17,9% dan 
selanjutnya di peringkat ketiga adalah Sony Ericsoon sebesar 3,3%, kemudian 
Nexian sebesar 2,8% di peringkat keempat dan di peringkat ke lima adalah iPhone 
dengan prosentase sebesar 2,7% (Sumber: Frontier Consulting Group). 
Seperti diketahui Blackberry memiliki banyak keunggulan  diantaranya 
mengintegrasikan banyak alat komunikasi dalam satu tempat. email, instant 
messaging (chat) dan aplikasi-aplikasi komunikasi lainnya (seperti pembaca 
berita) terintegrasi dengan sangat baik di Blackberry. Selain itu RIM, pembuat 
device Blackberry, memiliki data center untuk memperlancar komunikasi para 
pemakai Blackberry. Komunikasi dari Blackberry handheld akan terhubung ke 
data center yang kemudian diteruskan ke tujuan masing-masing.  
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Dalam proses pertukaran informasi ini teknologi handphone tidak hanya 
melibatkan beberapa orang saja, namun hingga jutaan manusia, dari seluruh 
belahan dunia. Dari sinilah tumbuh interaksi antara manusia satu dengan yang 
lainnya, sehingga dibentuk suatu aplikasi Blackberry messenger. Blackberry 
messenger sendiri merupakan sebuah struktur sosial yang dibentuk dari simpul-
simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan suatu 
atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan, dll. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/jejaring_sosial)). Dalam Blackberry messenger ini 
orang tidak hanya bertukar informasi saja, namun juga gambar, foto, maupun 
video. Bahkan tidak jarang digunakan sebagai media untuk berbisnis bagi 
penggunanya.  
Fenomena yang marak terjadi saat ini para pengguna menggunakan fasilitas 
Blackberry messenger sebagai sarana untuk melakukan pemasaran atas suatu 
barang. Selain itu juga Blackberry messenger juga dimanfaatkan para pengguna  
untuk melakukan broadcast pesan-pesan ke teman-teman. Banyak pesan-pesan 
yang di broadcast bersifat penting dalam bentuk info-info aktual yang bermanfaat 
bagi para pengguna Blackberry messenger untuk mengetahui info aktual dan info 
real time dari beberapa teman. Fenomena Blackberry messenger berlanjut dengan 
adanya fitur-fitur pembentukan group dalam Blackberry messenger, para 
pengguna pun tidak jarang membentuk group-group sesuai karakter dari teman-
teman mereka masing-masing. Group yang berisi para teman-teman kerja, group 
teman-teman curhat, group teman-teman yang memiliki hobi yang sama. Dari titik 
inilah para pengguna menggunakan fitur ini untuk menjaring teman-teman mereka 
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yang memiliki hobi berbelanja fashion untuk membentuk group dimana group ini 
menjadi fasilitas dalam memasarkan produk mereka.  
Didukung dengan kemudahan dalam melakukan share picture ke sesama 
teman ataupun ke group menyebabkan para pengguna mendapatkan kemudahan 
dalam memberikan gambaran mengenai produk yang akan mereka pasarkan. 
Selain itu juga para pelaku yang memasarkan produk mereka memanfaatkan 
profile picture mereka sebagai media mem-publish barang-barang hot item baik 
berdasarkan kriteria barang baru maupun barang yang banyak dibeli. Kemudian 
mengabungkan fasilitas status di Blackberry messenger untuk memberikan info 
atas barang dagangan yang mereka. Bahkan tak jarang juga status ini pun 
digunakan untuk memberikan pesan yang berisi status barang atau pun status jam 
kerja apakah sudah bisa menerima order atau tidak. 
Salah satu aplikasi pemasaran yang disediakan oleh Blackberry messenger 
adalah Dino Market.com (http://www.dinomarket.com) yaitu pihak yang 
meluncurkan aplikasi jual-beli untuk BlackBerry itu. DinoMarket.com merupakan 
situs jual-beli daring (online) yang diluncurkan pada November 2008 oleh PT 
Veelabs Indonesia. Belum lama ini pasar daring tersebut meluncurkan 
DinoMarket Native App untuk BlackBerry. Dengan aplikasi layanan baru itu, 
pengguna DinoMarket.com kini sudah dapat melakukan jual-beli melalui 
perangkat BlackBerry-nya. "Aplikasi yang memungkinkan orang untuk 
melakukan jual-beli menggunakan BlackBerry ini adalah yang pertama dan satu-
satunya di Indonesia. Hampir 2 tahun berdiri, portal bisnis yang memasang 
tagline "The Indonesia''s Largest Online Marketplace" ini melakukan terobosan 
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dan inovasi pada layanan-layanannya. Sebelumnya, DinoMarket.com 
memperkenalkan aplikasi jual-beli versi iPhone.  
DinoMarket Native App untuk BlackBerry ini dapat diunduh di alamat 
http://BlackBerry.DinoMarket.com. Setelah mengunduhnya, pengguna bisa 
langsung melakukan jual-beli di portal tersebut. Jika ingin menjual barang, tinggal 
memotret produk dari kamera BlackBerry, dan dengan dua kali klik, foto jualan 
tersebut bisa langsung diunggah dan ditampilkan di DinoMarket.com. Dan, 
kalaupun belum memiliki akun DinoMarket.com, para pengguna juga bisa 
mendaftar lewat BlackBerry. Aplikasi ini juga dilengkapi banyak fitur, antara lain 
Live Notification, yaitu fitur pemberitahuan setiap kali ada respons dari calon 
pembeli terhadap barang yang dijual. Notifikasi ini diberikan secara real-time 
dengan kode-kode seperti ribbon (pita), ikon, suara, atau vibrate (getaran). Ada 
lagi Smart Menu Navigation, yakni tampilan menu yang lebih mudah dimengerti 
dan user friendly. Misalnya dalam mencari kategori produk-produk yang dijual di 
portal ini, dari elektronik dan gadget, telepon seluler, komputer, kamera, fashion, 
otomotif, hingga film dan musik.  
Menurut Direktur Retail Service Nielsen, seiring banyaknya pengguna 
internet di Indonesia, layanan belanja ritel secara online maupun melalui gadget 
juga ikut tumbuh pesat mengikuti tingginya minat belanja online. Tren 
pertumbuhannya di tahun 2010 ini terbilang signifkan. Pertumbuhan ritel e-
commerce akan terus mengalami peningkatan. Peningkatannya cukup tinggi, 
tahun 2010 mencapai 50%. Berdasarkan data dari lembaga riset International Data 
Corporation (IDC), nilai perdagangan lewat Internet di Indonesia sepanjang tahun 
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lalu mencapai US$3,4 miliar atau sekitar Rp 30 triliun. Penyedia layanan e-
commerce di Indonesia baru mencapai 3% meski pengguna Internet diperkirakan 
telah mencapai sebanyak 31 juta orang dan 169 juta orang lainnya Internet berbasis nirkabel 
(http://vibizmanagement.com/journal/index/category/ict/1085/30).  
Alasan lain penggunaan Blackberry messenger sebagai media pemasaran 
adalah merupakan alternatif bagi usaha kecil dan menengah dengan anggaran 
promosi yang terbatas. Blackberry messenger sendiri perlu diperhitungkan oleh 
pemasar. Mengingat kemudahan aksesnya, dewasa ini mendukung semakin 
banyaknya komunitas pengguna Blackberry ini bisa menjadi pasar yang potensial 
untuk mengembangkan sebuah bisnis di dalamnya, karena di dalam komunitas 
tersebut akan terbentuk kepercayaan pada sebuah produk dari konsumen. Peran 
Blackberry messenger sebagai media pemasaran didukung pula dengan 
meningkatnya jumlah pengguna Blackberry yang akan  semakin memperluas 
jaringan yang dapat digunakan pengguna Blackberry untuk proses komunikasi, 
hal ini terkait dengan fitur Blackberry messenger (perlu di ketahui, fitur BBM ini 
hanya dapat diakses oleh sesama pengguna Blackberry).  
Menyadari pentingnya komunikasi pemasaran maka dalam penelitian ini, 
peneliti ingin mengetahui seberapa besar peran Blackberry messenger sebagai 
media komunikasi pemasaran bisnis. Untuk mendukung analisa, peneliti 
menggunakan teori komunikasi pemasaran, CMC ‘’computer mediated 
communication’’ dan teori determinisme teknologi. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusah masalah 
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah peran Blackberry messenger 
sebagai media pemasaran bisnis?” 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
peran  Blackberry messenger sebagai media pemasaran bisnis. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atas 
sumbangan dalam kajian ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dengan 
media pemasaran 
1.4.2. Secara praktis 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan serta 
masukan bagi pengguna media handphone dalam melakukan media 
pemasaran melalui Blackberry messenger. 
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